
45 
 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi umum UPT Cagar Budaya Yogyakarta 

Beìrdasarkan wawancara yang dilakukan deìngan Riantoì Pardeìdeì, Keìpala 

Sub. Bag. Tata Usaha UPT Cagar Budaya (2023), Unit Peìlaksana Teìknis 

(UPT) peìngeìloìlaan kawasan malioìboìroì meìrupakan salah satu unsur peìlaksana 

di lingkungan Dinas Keìbudayaan (Kundha Kabudayaan) Koìta Yoìgyakarta. 

Seìbeìlumnya Unit Peìlaksana Tugas (UPT) ini diseìbut seìbagai UPT Malioìboìroì 

yang beìrada di bawah naungan dinas pariwisata Koìta Yoìgyakarta. Keìmudian 

dialihkan meìnjadi UPT Peìngeìloìlaan Kawasan Cagar Budaya pada tahun 2020. 

Teìrdapat lima wilayah yang meìnjadi kawasan cagar budaya, diantaranya 

Malioìboìroì, Kratoìn Yoìgyakarta, Pakualaman, Koìta Geìdeì dan Koìta Baru 

hingga panggung Krapyak. Namun saat ini teìrfoìkuskan pada peìmeìliharaan 

Kawasan Tugu, Malioìboìroì dan Alun-Alun Utara.  

Riantoì (2023) dikutip dari videìoì proìfil UPT Peìngeìloìlaan Cagar Budaya, 

UPT Cagar Budaya beìrtugas meìlaksanakan keìgiatan teìknis oìpeìrasioìnal seìrta 

keìgiatan peìnunjang yang beìrkaitan deìngan wisata Malioìboìroì dan wisata cagar 

alam lainnya.   Beìrdasarkan Peìraturan Wali koìta Yoìgyakarta Noìmoìr 92 Tahun 

2009 teìntang peìmbeìntukan, susunan, keìdudukan, fungsi dan rincian tugas 

UPT Cagar Budaya meìmpunyai peìran yang cukup peìnting dalam meìngatur 

pariwisata Malioìboìroì. Dalam peìrwal noìmoìr 133 tahun 2020 teìntang 

peìmbeìntukan, keìdudukan, susunan oìrganisasi, tugas, fungsi, dan tata keìrja 
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UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta meìmiliki keìtugasan teìknis oìpeìrasioìnal 

dan/atau keìgiatan teìknis peìnunjang teìrteìntu pada dinas di bidang peìngeìloìlaan 

UPT Cagar Budaya. 

 

B. Visi dan Misi 

UPT Cagar Budaya koìta Yoìgyakarta, dibeìntuk beìrdasarkan peìraturan 

daeìrah koìta Yoìgyakarta Noìmoìr 4 Tahun 2020 teìntang peìrubahan atas 

peìraturan daeìrah Noìmoìr 5 Tahun 2016 teìntang peìmbeìntukan dan susunan 

peìrangkat daeìrah koìta Yoìgyakarta, peìraturan wali Koìta Yoìgyakarta noì. 113 

tahun 2020 teìntang keìdudukan, susunan oìrganisasi, tugas, fungsi, dan tata 

keìrja UPT Cagar Budaya, UPT Cagar Budaya Koìta Yoìgyakarta meìmpunyai 

tugas dan fungsi meìlaksanakan urusan peìmeìrintah daeìrah beìrdasarkan asas 

oìtoìnoìmi dan tugas peìmbantuan di bidang keìbudayaan. Visi UPT Cagar 

Budaya adalah “Meìneìguhkan Koìta Yoìgyakarta Seìbagai Koìta Nyaman Huni 

dan Pusat Peìlayanan Jasa Yang Beìrdaya Saing Kuat Untuk Keìbeìrdayaan 

Masyarakat deìngan Beìrpijak pada Nilai Keìistimeìwaan” tujuan dan sasaran 

peìmbangunan koìta Yoìgyakarta seìbagaimana teìrcantum dalam reìncana 

peìmbangunan daeìrah tahun 2023-2026 yang diturunkan dari visi dan misi 

(RPJPD) koìta Yoìgyakarta 2005-2025, yaitu: 

Visi 

Koìta Yoìgyakarta seìbagai Koìta Peìndidikan Yang Beìrkualitas, Pariwisata 

Beìrbasis Budaya dan Pusat Peìlayanan Jasa, Yang Beìrwawasan Lingkungan. 

Misi 
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- Meìmpeìrtahankan preìdikat Koìta Yoìgyakarta seìbagai Koìta Peìndidikan 

- Meìmpeìrtahankan preìdikat Koìta Yoìgyakarta seìbagai Koìta Pariwisata, 

Koìta Budaya dan Koìta Peìrjuangan 

- Meìwujudkan daya saing Koìta Yoìgyakarta yang unggul dalam 

peìlayanan jasa  

- Meìwujudkan Koìta Yoìgyakarta yang nyaman dan ramah lingkungan  

- Meìwujudkan masyarakat Koìta Yoìgyakarta yang beìrmoìral, beìreìtika, 

beìradab dan beìrbudaya 

- Meìwujudkan Koìta Yoìgyakarta yang goìoìd goìveìrnanceì (tata keìloìla 

peìmeìrintahan yang baik), cleìan goìveìrnmeìnt (peìmeìrintah yang beìrsih), 

beìrkeìadilan, deìmoìkratis dan beìrlandaskan hukum  

- Meìwujudkan Koìta Yoìgyakarta yang aman, teìrtib, beìrsatu dan damai  

- Meìwujudkan peìmbangunan sarana dan prasarana yang beìrkualitas  

- Meìwujudkan Koìta Yoìgyakarta seìhat 
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Struktur organisasi yang dimiliki UPT Cagar Budaya Yogyakarta adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Struktur Oìrganisasi UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta 

 

Sumbeìr: UPT Cagar Budaya 
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KEPALA UPT CAGAR 
BUDAYA 

KELOMPOK 
PEMANFAATAN 

FUNGSIONAL 

SEKSI 
PEMELIHARAAN 

KAWASAN 

SEKSI 
PEMANFAATAN 

KAWASAN 

SUBBAGIAN TATA 
USAHA 

1.  Kepala  UPT  pengelolaan  kawasan  cagar  budaya  mempunyai  tugas

melaksanakan ketugasab kawasan teknis  operasional dan/atau kegiatan

teknis  penunjang  tertentu  pada  dinas  dibidang  pengelolaan  kawasan

cagar budaya. Kepala UPT mempunyai fungsi:

a. Penyusunan perencanaan kegiatan UPT;

b. Penyusunan petunjuk teknis pelaksanaan ketugasan UPT;

c. Pengoordinasian pelaksanaan kegiatan pemeliharaan  prasarana dan

sarana kawasan cagar budaya;
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d. Pengoordinasian pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kawasan cagar

budaya;

e. Pengoordinasian penyelenggara ketatausahaan UPT;

f. Pengoordinasian pengelolaan data dan informasi UPT;

g. Pengoordinasian pengelolaan kearsipan dan perpustakaan UPT;

h. Pengoordinasian  pelaksanaan  reformasi  birokrasi,  sistem

pengendalian internal pemerintah, zona  integritas, ketatalaksanaan,

dan budaya pemerintah UPT;

i. Pengoordinasian  pelaksanaan  tindak  lanjut  laporan  hasil

pemeriksaan UPT;

j. Pelaksaan pemantauan,  evaluasi, dan penyusunan laporan kegiatan

UPT dan

k. Pelaksanaan  fungsi  lain  yang  diberikan  oleh  atasan  sesuai  dengan

budang tugas UPT.

2.   Sub.  Bagian  Tata  Usaha  mempunyau  tugas  melaksanakan  fungsi

penunjang  dibidang  administrasi  umum,  administrasi  kepegawaian,

penegelolaan keuangan,  pengelolaan asset, perencanaan,  evaluasi, dan

pelaporan  UPT Sub. Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi;

a. Penyusunan perencanaan kegiatan pada subbagian TU;

b. Penyusunan  petunjuk  teknis  pelaksanaan  ketugasan  Sub.  Bagian

TU;

c. Pengelolaan administrasi perkantoran dan persuratan UPT;

d. Peyelenggaraan kerumahtanggan dan pengelolaan asset UPT;
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e. Peìngeìloìlaan administrasi keìpeìgawaian UPT; 

f. Peìnyiapan bahan peìngeìmbangan kapasitas aparatur sipil Neìgara di 

lingkungan UPT; 

g. Peìngeìloìlaan keìarsipan dan peìrpustakaan UPT; 

h. Peìlaksanan peìngeìloìlaan keìarsipan Sub. Bagian Tata Usaha; 

i. Fasilitas peìlaksanaan keìhumasan, publikasi dan doìkumeìntasi UPT; 

j. Peìnatausahaan keìuangan UPT; 

k. Peìngeìloìlaan peìrbeìndaharaan UPT; 

l. Peìlaksanaan akuntansi keìuangan dan asseìt UPT; 

m. Peìlaksanaan veìrifikasi peìrtanggungjawaban keìuangan UPT; 

n. Peìnyusunan peìrtanggungjawaban keìuangan UPT; 

o. Peìlaksanaan fasilitas dan koìoìrdinasi peìnyusunan peìreìncanaan, 

peìmantauan, eìvaluasi, dan peìlapoìran UPT; 

p. Fasilitasi, koìoìrdinasi, dan sinkroìnisasi peìngeìloìlaan data dan 

infoìrmasi UPT; 

q. Fasilitasi dan koìoìrdinasi peìlaksanaan reìfeìrmasi biroìkrasi, sisteìm 

peìngeìndalian inteìrnal peìmeìrintah, zoìna inteìgritas, keìtatalaksanaan, 

dan budaya peìmeìrintah UPT; 

r. Peìlaksanaan reìfoìrmasi biroìkrasi, sisteìm peìngeìndalian inteìrnal 

peìmeìrintah, zoìna inteìgritas, keìtatalaksanaan, dan budaya 

peìmeìrintahan pada Sub. Bagian Tata Usaha; 

s. Fasilitasi dan koìoìrdinasi tindak lanjut hasil peìmeìriksaan UPT; 
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t. Pelaksanaan  tindak  lanjut  laporan  hasil  pemeriksaan  pada  Sub.

Bagian Tata Usaha;

u. Pelaksanaan  pemantauan,  evaluasi,  dan  penyusunan  laporan

kegiatan Sub. Bagian Tata Usaha; dan

v. Pelaksanaan  fungsi  lain  yang  diberikan  oleh  atasan  sesuai  dengan

bidang tugas UPT.

3.   Seksi  pemeliharaan  kawasan  mempunyai  tugas  melaksanakan

pengelolaan dan pemeliharaan prasarana dan sarana di sekitar  kawasan

cagar budaya. Seksi pemeliharaan kawasan mempunyai fungsi:

a. Penyusunan perencanaan kegiatan seksi pemeliharaan kawasan;

b. Penyiapan  bahan  petunjuk  teknis  berkaitan  dengan  pengelolaan

prasarana dan prasarana kawasan cagar budaya;

c. Perencanaan,  penyediaan  dan  pemeliharaan  sarana  kawasan  cagar

budaya;

d. Pelaksanaan dan pengoordinsaian pemeliharaan prasarana kawasan

cagar budaya;

e. Pelaksanaan dan pengoordinasian pengelolaan kebersihan kawasan

cagar budaya;

f. Pelaksanaan  dan  pengoordinasian  perawatan  taman  kawasan  cagar

budaya;

g. Pelaksanaan  reformasi  birokrasi,  sistem  pengendalian  internal

pemerintah,  zona  integritas,  ketatalaksanaan,  dan  budaya

pemerintahan pada seksi pemeliharaan kawasan;
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h. Pelaksanaan  tindak  lanjut  laporan  hasil  pemeriksaan  pada  seksi

pemeliharaan kawasan;

i. Pelaksanaan pengelolaan kearsipan seksi pemeliharaan kawasan;

j. Pelaksanaan  pemantauan,  evaluasi,  dan  penyusunan  laporan

kegiatan seksi pemeliharaan  kawasan; dan

k. Pelaksanaan  fungsi  lain  yang  diberikan  oleh  atasan  sesuai  dengan

bidang tugas UPT.

4.   Seksi  pemanfaatan  kawasan  mempunyai  tugas  melaksanakan

pembinaan  dan  pemanfaatan  kawasan  cagar  budaya.  Seksi

pemanfaatan kawasan mempunyai  fungsi:

a. Penyusunan perencanaan kegiatan seksi pemenfaatan kawasan;

b. Penyiapan  pentunjuk  teknis  yang  berkaitan  dengan  operasional

pemanfaatan kawasan cagar budaya;

c. Pelaksanaan  pembinaan  pemangku  kepentingan  dalam

pemanfaatan kawasan  cagar budaya;

d. Pelaksanaan  dan  pengoordinasian  perizinan  pemanfaatan  kawasan

cagar budaya;

e. Pelaksanaan  dan  pengoordinasian  pengelolaan  keamanan  kawasan

cagar budaya;

f. Pelaksanaan  dan pengoordinasian pembinaan dan penyelenggaraan

parkir  dan  kios  di  area  parkir  milik  pemerintah  daerah  pada

kawasan cagar budaya;
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g. Peìlaksanaan dan peìngoìoìrdinasian fasilitasi peìrtunjukan, pameìran 

dan/atau keìgiatan lainnya; 

h. Peìlaksanaan peìngeìloìlaan radioì widoìroì; 

i. Peìlaksanaan peìngeìloìlaan data infoìrmasi UPT; 

j. Peìlaksanaan reìfoìrmasi biroìkrasi, sisteìm peìngeìndalian inteìrnal 

peìmeìrintah, zoìna inteìgritas, keìtatalaksanaan, dan budaya 

peìmeìrintahan pada seìksi peìmanfaatan kawasan; 

k. Peìlaksanaan tindak lanjut lapoìran hasil peìmeìriksaan pada seìksi 

peìmanfaatan kawasan; 

l. Peìlaksanaan peìngeìloìlaan keìarsipan seìksi peìmanfaatan kawasan; 

m. Peìlaksanaan peìmantauan, eìvaluasi, dan peìnyusunan lapoìran 

keìgiatan seìksi peìmanfaatan kawasan; dan 

n. Peìlaksanaan fungsi lain yang dibeìrikan oìleìh atasan seìsuai deìngan 

bidang tugas UPT. 

 

C. Triangulasi Sumber 

Untuk meìnguji kreìdibilitas hasil peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan 

triangulasi sumbeìr, yaitu deìngan meìneìntukan 3 infoìrman dari Keìpala Sieì 

Peìmanfaatan, Staf Sieì Peìmanfaatan, dan Juru Parkir untuk meìmpeìroìleìh 

keìabsahan data teìrkait hasil analisis meìngeìnai proìseìdur peìnagihan di UPT 

Cagar Budaya Yoìgyakarta.  

 

D. Hasil Penelitian 
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UPT Peìngeìloìlaan Kawasan Cagar Budaya meìrupakan bagian dari 

Dinas Keìbudayaan Koìta Yoìgyakarta, deìngan tujuan meìndukung 

keìgiatan peìngeìloìlaan kawasan cagar budaya, teìrmasuk Malioìboìroì. 

tugas UPT Peìngeìloìlaan Kawasan Cagar Budaya meìncakup pariwisata, 

keìindahan, keìbeìrsihan, peìmeìliharaan fasilitas, keìteìrtiban, oìpeìrasioìnal 

koìmeìrsial, peìnataan parkir, dan peìngeìloìlaan transpoìrtasi di kawasan 

Malioìboìroì. UPT Cagar Budaya beìrpeìran peìnting dalam peìngeìmbangan 

dan peìndapatan daeìrah. Meìski meìngalami keìndala inteìrnal dan 

eìksteìrnal, UPT Cagar Budaya beìrusaha meìngatasinya deìngan keìrjasama 

peìmangku keìpeìntingan di luar instansi. Koìlaboìrasi deìngan peìmeìrintah 

daeìrah dan peìrusahaan swasta dilakukan untuk meìningkatkan 

1. Hasil Observasi

a. UPT Cagar Budaya Yogyakarta

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  pada  Juni  2023,  UPT

Cagar  Budaya  Yogyakarta  yang  berada  di  Jl.  Tukangan,  Tegal

Panggung,  Kec.  Danurejan,  Kota  Yogyakarta,  Daerah  Istimewa

Yogyakarta.

Gambar 4.3  UPT Cagar Budaya Yogyakarta
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keìnyamanan dan keìpuasan wisatawan yang beìrkunjung keì kawasan 

Malioìboìroì. UPT Cagar Budaya ini meìmiliki reìncana untuk meìnjadikan 

Malioìboìroì teìtap nyaman dan meìnarik bagi wisatawan. 

 

b. Taman Parkir Abu Bakar Ali 

Gambar 4.4 Taman parkir Abu Bakar ali 

 

 

Taman parkir Abu Bakar Ali teìrleìtak di kawasan parkir sisi utara di 

kawasan Malioìboìroì yang beìrdampingan deìngan reìl keìreìta api dan 

teìrleìtak di ujung Jalan Malioìboìroì. Daeìrah ini dibangun kareìna pada saat 

itu seìmua teìmpat di Malioìboìroì harus teìrbeìbas dari parkir keìndaraan 

beìrmoìtoìr untuk meìmpeìrsiapkan peìrayaan tahun baru pada 2016. Taman 

parkir ABA atau seìring diseìbut Abu Bakar Ali meìmpunyai tiga tingkat 

yang teìrbuat dari bahan baja, dan meìmiliki fungsi seìbagai teìmpat parkir 

keìndaraan. Lantai dasar digunakan khusus seìbagai parkir bus 

parawisata, seìdangkan lantai atas dikhususkan untuk parkir seìpeìda 

moìtoìr. Seìlain seìbagai teìmpat parkiran, Taman Parkir Abu Bakar Ali 

Yoìgyakarta seìbagai loìkasi baru untuk meìnyaksikan keìreìta api yang 
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sedang  melewati  Jembatan  Kali  Code  atau  kereta  api  yang  baru  saja

meninggalkan  Stasiun  Tugu.  Lokasi  parkir  di  sepanjang  trotoar  sisi

timur  Malioboro  telah  dipindahkan  oleh  Pemerintah  Kota  Yogyakarta

ke  Taman Parkir Abu Bakar Ali Yogyakarta.

Area  parkir  ini  memiliki  panjang  dua  ribu  tuju  ratus  lima  puluh

tujuh (2.757) meter persegi dan diperkirakan dapat menampung sekitar

dua  ribu  enam  ratus  (2.600)  sepeda  motor.  Bangunan  penunjang  yang

tersedia,  seperti  tempat  peristirahatan  pengemudi  dan  awak  kendaraan,

tempat ibadah, kamar mandi/WC, kios, fasilitas keamanan, dan fasilitas

kebersihan  untuk  kenyamanan  pengguna  tempat  parkir  (Wicaksono,

2018).  Peraturan  daerah  (Perda)  nomor  5  tahun  2016  tentang

pembentukan dan susunan perangkat daerah kota  Yogyakarta  sehingga

UPT  Cagar  Budaya  adalah  bagian  dari  dinas  kebudayaan  kota

Yogyakarta  yang  bertujuan  mendukung  pengelolaan  kawasan  cagar

budaya,  termasuk  Malioboro.  Tugasnya  meliputi  pengelolaan

pariwisata,  keindahan,  kebersihan,  pemeliharaan  fasilitas,  ketertiban,

operasional  komersial,  penataan  parkir,  dan  transportasi  di  kawasan

Malioboro.

2.   Proses Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan menyiapkan pertanyaan penelitian

yang  akan  diajukan  kepada  informan.  Peneliti  juga  mempersiapkan

peralatan dokumentasi seperti kamera, ponsel, dan alat tulis untuk mencatat

hasil  wawancara.  Selama  wawancara,  semua  sesi  tanya  jawab  direkam
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deìngan peìrseìtujuan infoìrman. Seìteìlah itu, dilakukan uji reìliabilitas deìngan 

meìmeìriksa keìmbali transkrip wawancara dan meìlakukan peìngkoìdeìan 

hasilnya. Uji validitas dilakukan meìlalui meìtoìdeì meìmbeìr cheìcking, di mana 

hasil transkrip wawancara dikirimkan keìpada infoìrman. Keìmudian infoìrman 

meìmeìriksa dan meìmastikan keìakuratan infoìrmasi yang disampaikan, seìrta 

meìmbeìrikan koìnfirmasi jika hasil wawancara sudah beìnar. 

Beìrikut adalah daftar partisipan wawancara: 

Tabeìl 4.1 Daftar Partisipan Wawancara 

Noì Koìdeì Nama Jabatan 

1 A Diyah Afriani Kusumartuti, S. M Ka. Sieì Peìmanfaatan 

2 B Fasha Dirgantara, S. Pd Staf Sieì Peìmanfaatan 

3 C Ari Sutrisnoì Juru Parkir 

4 D Saiful Amin  Juru Parkir 

 

3. Hasil Wawancara 

Analisis data diawali dengan pengumpulan data yang diambil dari 

rekaman hasil wawancara dengan partisipan, kemudian diubah menjadi 

transkrip wawancara dan disertai dengan data pendukung yang didapatkan 

dari UPT Cagar Budaya Yogyakarta. Langkah berikutnya yaitu melakukan 

reduksi data yaitu dengan menggunakan transkrip wawancara kemudian 

ditarik sebuah kesimpulan. Tahap akhir adalah tahap penyajian data yang 

dilakukan dengan melakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan 

disajikan pada pembahasan berdasarkan PP Nomor 60 Tahun 2008 dan 

pendapat para ahli. 
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1) Sistem Pengendalian Internal Pemerintah Guna Meningkatkan 

Pendapatan Retribusi Parkir (Studi Kasus pada Taman Parkir Abu 

Bakar Ali) 

UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta meìrupakan salah satu unsur peìlaksana 

di lingkup Dinas Keìbudayaan Koìta Yoìgyakarta deìngan misi meìndukung 

keìgiatan Dinas Keìbudayaan Koìta Yoìgyakarta dalam peìngeìloìlaan kawasan 

cagar budaya teìrmasuk Malioìboìroì. UPT Cagar Budaya beìrtanggung jawab 

atas pariwisata, keìindahan, keìbeìrsihan, peìmeìliharaan seìgala fasilitas, 

peìmbinaan keìteìnteìraman dan keìteìrtiban, oìpeìrasioìnal koìmeìrsial, peìnataan 

parkir, dan peìngeìloìlaan transpoìrtasi di kawasan Malioìboìroì. UPT Cagar 

Budaya beìrpeìran peìnting dalam peìngeìmbangan kawasan Malioìboìroì dan 

peìndapatan daeìrah (Afrian, 2017).  Seìlama beìrtugas meìngeìloìla cagar 

budaya meìngalami beìbeìrapa keìndala inteìrnal dan eìksteìrnal dalam 

meìnjalankan tugasnya. Seìmua peìngeìmbangan pariwisata seìlalu meìmiliki 

keìndala. Keìndala yang ada dapat diatasi, seìbagian dapat dilaksanakan 

seìcara rutin dan meìmeìrlukan keìrjasama deìngan peìmangku keìpeìntingan di 

luar UPT Cagar Budaya yang ahli di bidangnya. 

Seìbagai oìrganisasi peìmeìrintah yang beìrweìnang dalam peìngeìloìlaan 

reìtribusi parkir, UPT Cagar Budaya harus meìrumuskan keìbijakan atau 

aturan yang teìpat. Hal ini peìnting kareìna salah satu sumbeìr utama 

Peìndapatan Asli Daeìrah (PAD) Koìta Yoìgyakarta beìrasal dari reìtribusi 

daeìrah, teìrmasuk reìtribusi parkir di Abu Bakar Ali. Seìmua beìntuk 

peìngeìndalian, mulai dari peìreìncanaan, peìngoìoìrdinasian, hingga 

peìngawasan atau peìmantauan, harus dimaksimalkan untuk meìncapai 
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tujuan yang diinginkan. Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrn Peìmeìrintah (SPIP) 

seìbagaimana yang teìlah diatur dalam Peìraturan Peìmeìrintah Noìmoìr 60 

Tahun 2008 teìrdiri atas lima unsur, yakni lingkungan peìngeìndalian, 

peìnilaian risikoì, keìgiatan peìngeìndalian, infoìrmasi dan koìmunikasi seìrta 

peìmantauan. Beìrikut peìnjeìlasan peìneìliti teìrkait peìneìrapan SPIP di UPT 

Cagar Budaya Yoìgyakarta seìbagai upaya peìningkatan peìndapatan reìtribusi 

parkir Abu Bakar Ali Yogyakarta yaitu: 

a. Lingkungan Pengandalian 

Unsur peìrtama dalam SPIP adalah lingkungan peìngeìndalian. 

Beìrdasarkan PP Noì. 60 Tahun 2008, lingkungan peìngeìndalian 

meìnuntut seìtiap instansi peìmeìrintah, teìrmasuk UPT Cagar Budaya, 

untuk meìnciptakan dan meìnjaga meìkanismeì peìngeìndalian dalam 

lingkup peìmeìrintahan guna meìnciptakan koìndisi peìmeìrintahan yang 

baik dan koìndusif. Impleìmeìntasi lingkungan peìngeìndalian dalam 

peìneìrapan reìtribusi parkir oìleìh UPT Cagar Budaya, khususnya untuk 

tempat khusus parkir, adalah seìbagai beìrikut: 

a) Peìneìgakan inteìgritas dan nilai eìtika 

Peìneìgakan inteìgritas dan nilai eìtika dapat dilaksanakan deìngan 

cara a) Meìnyusun seìrta meìneìrapkan aturan peìrilaku, b) Meìmbeìrikan 

teìladan dalam peìlaksanaan aturan peìrilaku di seìtiap tingkatan 

pimpinan, c) Adanya tindakan disiplin yang teìpat atas peìnyimpangan 

teìrhadap keìbijakan, proìseìdur, atau peìlanggaran aturan peìrilaku, d) 

Meìnjeìlaskan seìrta meìmpeìrtanggungjawabkan adanya inteìrveìnsi atas 
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peìngabaian peìngeìndalian inteìrnal, dan eì) Meìnghapus aturan atau 

keìbijakan yang meìndoìroìng tindakan tidak eìtis. 

Di lingkungan UPT Cagar Budaya, seìmua peìgawai baik staf 

kantoìr maupun peìtugas lapangan seìpeìrti juru parkir, sudah 

meìmahami sikap, eìtika, dan peìrilaku yang seìsuai deìngan poìsisi 

meìreìka. Seìluruh peìgawai UPT Cagar Budaya peìngelolaan parkir 

Abu Bakar Ali, teìrmasuk juru parkir, sudah meìnyadari sanksi yang 

akan diteìrima jika meìlanggar aturan eìtika atau peìrilaku. Sanksi 

teìrseìbut hanya dibeìrlakukan untuk peìlanggaran yang beìrsifat beìrat. 

Seìpeìrti yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti 

seìlaku kasi peìmanfaatan: 

“Teìntunya kita meìmiliki koìdeì eìtik baik untuk pimpinan dan 

peìgawai, maupun peìtugas lapangan yaitu juru parkir yang 

meìngeìloìlah parkir seìcara langsung. Jika ada juru parkir meìlakukan 

tindakan atau sikap meìleìnceìng, maka akan dilihat kalau ada 

peìlanggaran akan langsung ditindak teìgas. Seìlanjutnya dilakukan 

peìmbinaan untuk meìminimalisir peìlanggaran teìrseìbut. Jika 

peìlanggaran masih diulangi maka akan kami tindak lanjuti yaitu 

sanksi beìrupa peìncabutan surat izin. Keìmudian jika peìncabutan 

surat izin tidak bisa, teìrpaksa kami lakukan tindak pidana ringan.” 

(A3) 

 

Sudah terdapat kode etik yang mengatur terkait sikap dan 

perilaku pegawai dalam menjalankan tugas sebagai pengelola parkir 

Abu Bakar Ali. Hal ini juga diperkuat oleh Staf sie Pemanfaatan 

berpendapat: 

“Iya, semua diberlakukan ke semua tingkatan pimpinan dan 

pegawai. Setiap beberapa bulan sekali selalu dilakukan peniaian 

dari sie PSDM, dan yang menilai adalah atasan”. (B3) 
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Dari peìrnyataan teìrseìbut, dapat disimpulkan bahwa di 

lingkungan UPT peìngeìloìlaan Cagar Budaya, teìlah meìmahami 

standar peìrilaku dan eìtika yang harus diteìrapkan, seìrta sanksi yang 

akan diteìrima jika teìrjadi peìlanggaran. Sanksi yang dibeìrikan keìpada 

seluruh tingkatan jabatan dan juru parkir diseìsuaikan deìngan tingkat 

peìlanggaran yang dilakukan, seìmakin beìrat peìlanggaran, seìmakin 

beìrat sanksi yang akan diteìrima. Namun beìlum ada sanksi khusus 

untuk tindakan juru parkir yang dinilai kurang beìrtanggung jawab 

dan tidak meìmbeìrikan karcis keìpada peìngguna jasa seìsuai deìngan 

peìraturan yang beìrlaku. 

Seìhingga dapat disimpulkan bahwa UPT Cagar Budaya, teìlah 

meìneìrapkan unsur lingkungan peìngeìndalian dalam peìneìgakan 

inteìgritas dan nilai eìtika deìngan baik, baik di lingkungan inteìrnal 

seìpeìrti staf maupun eìksteìrnal seìpeìrti peìtugas lapangan yaitu juru 

parkir. Sanksi teìrhadap peìlanggaran disiplin kurang meìndapat 

peìrhatian kareìna peìmbeìrian sanksi teìrbatas pada jeìnis peìlanggaran 

yang dilakukan oìleìh juru parkir. 

Seìmakin baik peìneìgakan inteìgritas dan nilai eìtika di suatu 

instansi peìmeìrintah, seìmakin baik pula keìgiatan peìngeìndalian 

lingkungan. Peìlaksanaan peìngeìndalian di lingkungan instansi 

peìmeìrintah akan meìnjadi leìbih eìfeìktif dan eìfisieìn. 

a. Koìmitmeìn teìrhadap koìmpeìteìnsi  
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Koìmitmeìn teìrhadap koìmpeìteìnsi ditunjukkan deìngan a) 

Meìngideìntifikasi dan meìneìtapkan keìgiatan yang dibutuhkan untuk 

meìnyeìleìsaikan tugas dan fungsi masing-masing poìsisis pada instansi 

peìmeìrintah. b) Meìnyusun standar koìmpeìteìnsi untuk seìtiap tugas dan 

fungsi masing-masing poìsisi instansi peìmeìrintah. c) 

Meìnyeìleìnggarakan peìlatihan dan bimbingan untuk meìmbantu 

peìgawai meìmpeìrtahankan dan meìningkatkan koìmpeìteìnsi 

peìkeìrjaannya. d) Meìmilih pimpinan instansi peìmeìrintah yang 

meìmiliki keìmampuan manajeìrial dan peìngalaman yang luas dalam 

peìngeìloìlaan instansi peìmeìrintah. Meìnurut Ibu Diyah Afriani 

Kusumartuti seìlaku kasi peìmanfaatan:  

“Keìgiatan masing-masing peìgawai yang meìmuat tugas dan 

fungsi sudah diteìtapkan. Seìtiap tahun dilakukan 2 jeìnis peìndidikan, 

yaitu peìndidikan untuk meìningkatkan kapasitas yang sifatnya Teìknis 

beìrupa diklat yang diseìleìnggarakan oìleìh keìmeìntrian. Keìmudian 

yang sifatnya Noìn Teìknis yaitu seìcara tidak langsung beìrhubungan 

deìngan peìrhubungan. Teìtapi hanya dapat diadakan untuk beìbeìrapa 

peìgawai saja, kareìna kuangnya biaya jika seìmua peìgawai 

diikutseìrtakan.” (A14) 

 

Jadi peìlatihan sudah dilakukan untuk staf dan peìgawai, namun 

beìlum bisa dilakukan seìcara maksimal kareìna keìteìrbatasan biaya. 

Seìlain itu, seìlalu dibeìrikan bimbingan atau arahan keìpada staf, 

peìgawai, dan juru parkir untuk meìningkatkan koìmpeìteìnsi di 

lingkungan inteìrnal maupun eìksteìrnal. 

b. Keìpeìmimpinan yang koìndusif  

Keìpeìmimpinan yang koìndusif seìkurang-kurangnya ditunjukkan 

deìngan: a) Meìmpeìrtimbangkan reìsikoì dalam peìngambilan keìputusan 
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b) Meìneìrapkan manajeìmeìn beìrbasis kineìrja c) Meìndukung fungsi 

teìrteìntu dalam peìneìrapan SPIP d) Meìlindungi atas aseìt dan infoìrmasi 

daria akseìs dan peìnggunaan yang tidak sah eì) Meìlakukan inteìraksi 

seìcara inseìntif deìngan peìnjabat deìngan tingkatan yang leìbih reìndah 

f) Meìreìspoìn seìcara poìsitif teìrhadap peìlapoìran yang beìrkaitan deìngan 

keìuangan, peìnganggaran, proìgram, dan keìgiatan. Seìpeìrti yang 

disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti seìlaku kasi 

peìmanfaatan: 

“Pasti kita analisa teìrleìbih dahulu, untuk meìngeìtahui 

geìjalanya. Tapi balik lagi seìbeìrapa peìnting untuk diideìntifikasi. 

Biasanya teìrjadi pada saat musim hujan, kan itu meìmbuat seìtoìran 

seìpi. Bisa diseìbabkan kareìna peìngunjung yang seìdikit atau bisa juga 

kareìna banyak juru parkir yang sakit biasanya tidak dapat seìtoìran.” 

(A17) 

 

Peìrnyataan teìrseìbut meìnunjukkan bahwa UPT Cagar Budaya 

beìrkoìmitmeìn untuk seìlalu meìreìspoìns seìcara poìsitif lapoìran 

meìngeìnai jumlah seìtoìran maupun feìnoìmeìna apapun yang 

disampaikan, baik seìcara langsung maupun tidak langsung, teìrkait 

parkir. Seìlain meìnanggapi jumlah seìtoìran, UPT Cagar Budaya juga 

meìmpeìrtimbangkan peìngaduan masyarakat peìrihal parkir. Keìtika 

meìneìmukan keìcurangan di lapangan teìrkait karcis parkir atau 

peìrubahan jumlah noìminal yang harus dibayarkan, UPT Cagar 

Budaya beìrtanggung jawab untuk meìmbeìrikan sanksi dan 

peìmahaman keìpada juru parkir. Hal ini meìnandakan bahwa UPT 

Cagar Budaya teìlah meìlaksanakan unsur lingkungan peìngeìndalian 

teìrkait keìpeìmimpinan yang koìndusif di instansi peìmeìrintahan. 

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



64 
 

 

c. Peìmbeìntukan struktur oìrganisasi yang seìsuai deìngan keìbutuhan 

Peìmbeìntukan struktur oìrganisasi yang seìsuai deìngan keìbutuhan 

seìkurang-kurangnya dilakukan deìngan: a) Meìnyeìsuaikan deìngan 

ukuran dan sifat keìgiatan instansi peìmeìrintah b) Meìmbeìrikan 

keìjeìlasan weìweìnang dan tanggung jawab dalam Instansi peìmeìrintah 

c) Meìmbeìrikan keìjeìlasan hubungan dan jeìnjang peìlapoìran inteìrn 

dam Instansi Peìmeìrintah d) Meìlaksanakan eìvaluasai dan 

peìnyeìsuaian peìrioìdikteìrhadap struktur oìrganisasi seìhubungan 

deìngan peìrubahan lingkungan strateìgis eì) Meìneìtapkan jumlah 

peìgawai yang seìsuai,teìrutama untuk poìsisi pimpinan. 

UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta teìlah meìmiliki struktur 

oìrganisasi yang leìngkap. Untuk meìmpeìrmudah peìlaksanaan parkir, 

staf yang meìnangani masalah peìrparkiran meìmiliki struktur 

oìrganisasi yang leìbih rinci. Hal ini beìrtujuan untuk meìmbantu 

peìncapaian tugas, tujuan, dan fungsi UPT Cagar Budaya. Seìpeìrti 

yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti seìlaku kasi 

peìmanfaatan: 

“Untuk struktur oìrganisasi seìndiri sudah teìrseìdia dan masing-

masing jabatan itu meìmiliki tugas dan weìweìnang teìrseìndiri. Teìtapi 

saat ini kita meìngalami keìkurangan SDM, seìhingga tugas tidak 

seìpeìnuhnya teìrcoìveìr deìngan baik.” (A9) 

 

Peìrnyataan teìrseìbut meìnunjukkan bahwa UPT Cagar Budaya 

teìlah meìmiliki struktur oìrganisasi yang seìsuai deìngan tujuan dan 

fungsinya. Untuk meìmpeìrmudah peìlaksanaan reìtribusi parkir, staf 
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teìrkait meìmiliki struktur oìrganisasi yang leìbih rinci yang diseìsuaikan 

deìngan keìbutuhan. 

Jadi UPT Cagar Budaya teìlah beìrkoìmitmeìn dalam 

meìlaksanakan peìngeìndalian inteìrnal teìrhadap unsur lingkungan 

peìngeìndalian meìlalui peìmbeìntukan struktur yang seìsuai deìngan 

keìbutuhan. 

d. Peìndeìleìgasian weìweìnang dan tanggung jawab yang teìpat 

Peìndeìleìgasian weìweìnang dan tanggung jawab yang teìpat 

seìkurang-kurangnya dilaksanakan deìngan meìmpeìrhatikan hal-hal 

seìbagai beìrikut: a) Weìweìnang dibeìrikan keìpada peìgawai yang teìpat 

seìsuai deìngan tingkat tanggungjawabnya dalam rangka peìncapaian 

tujuan Instansi peìmeìrintah b) Peìgawai yang dibeìri weìweìnang 

meìmahami bahwa weìweìnang dan tanggung jawab yang dibeìrikan 

teìrkait deìngan pihak lain dalam Instansi Peìmeìrintah yang 

beìrsangkutan c) Peìgawai yang dibeìri weìweìnang meìmahami bahwa 

peìlaksanaan weìweìnang dan tanggung jawab teìrkait deìngan 

peìneìrapan SPIP. Seìpeìrti yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani 

Kusumartuti: 

“Teìntu saja, seìpeìrti yang sudah saya sampaikan seìbeìlumnya 

bahwa salah satu indikasi tidak dilakukannya roìtasi peìgawai kareìna 

masing-masing peìgawai seìndiri meìmiliki latar beìlakang yang 

beìrbeìda-beìda. Seìmua meìmiliki tugas dan tanggung jawab yang 

beìrbeìda pula.” (A7) 
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Dari peìrnyataan teìrseìbut, dapat disimpulkan bahwa UPT Cagar 

Budaya beìrkoìmitmeìn meìnjalankan eìleìmeìn lingkungan peìngeìndalian 

deìngan meìndeìleìgasikan weìweìnang dan tanggung jawab seìcara teìpat. 

e. Peìnyusunan dan peìneìrapan keìbijakan yang seìhat teìntang peìmbinaan 

sumbeìr daya meìnusia 

Peìnyusunan dan peìneìrapan keìbijakan yang seìhat teìntang 

peìmbinaan sumbeìr daya manusia dilaksanakan deìngan seìkurang-

kurangnya hal-hal seìbagai beìrikut: a) Peìneìtapan keìbijakan dan 

proìseìdur seìjak reìkruitmeìn sampai deìngan peìmbeìrheìntian peìgawai b) 

Peìneìlusuran latar beìlakang caloìn peìgawai dalam proìseìs reìkruitmeìn 

c) Supeìrviseì peìrioìdic yang meìmadai teìrhadap peìgawai. Seìpeìrti yang 

teìlah disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti: 

“Kalau sanksi pasti ada, namun biasanya meìnyeìsuaikan deìngan 

undang-undang keìpeìgawaian yang beìrlaku mulai dari sanksi ringan, 

seìdang, dan beìrat. Coìntoìhnya peìgawai ASN yaitu meìngacu keìpada 

undang-undang keìpeìgawaian teìrseìbut. Seìhingga deìngan adanya 

peìraturan teìrseìbut peìlanggaran dapat diminimalisir, untuk 

meìningkatkan kualitas SDM yang ada.” (A11) 

 

UPT Cagar Budaya teìlah meìlaksanakan keìbijakan seìjak awal 

reìkrutmeìn peìgawai, khususnya untuk juru parkir, seìsuai deìngan isi 

surat peìrmoìhoìnan jasa juru parkir. Meìreìka meìmastikan latar 

beìlakang seìtiap caloìn peìgawai parkir, teìrutama teìrkait peìkeìrjaan, 

koìmpeìteìnsi, dan inteìgritas dalam beìkeìrja. 

f. Peìrwujudan peìran aparat peìngawasan inteìrn peìmeìrintah yang eìfeìktif 

Peìrwujudan peìran aparat peìngawasan inteìrn peìmeìrintah yang 

eìfeìktif seìkurang-kurangnya harus: a) Meìmbeìrikan keìyakinan yang 
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meìmadai atas keìtaatan, keìheìmatan, eìfisieìnsi dan eìfeìktifitas 

peìncapaian tujuan peìnyeìleìnggaraan tugas dan fungsi instansi 

Peìmeìrintah b) Meìmbeìrikan peìringatan dini dan meìningkatkan 

eìfeìktifitas manajeìmeìn reìsikoì dalam meìnyeìnggarakan tugas dan 

fungsi Instansi Peìmeìrintah c) Meìmeìlihara dan meìningkatkan kualitas 

tata keìloìla peìnyeìleìnggaraan tugas dan fungsi Instansi Peìmeìrintah. 

Seìpeìrti yang teìlah disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti: 

“Seìtiap bulan seìlalu meìlakukan eìvaluasi seìcara beìrkala untuk 

meìmastikan keìstabilan peìndapatan, tata keìloìla, dan peìngeìndalian 

yang teìpat sudah dilakukan.” (A10) 

 

Peìrnyataan teìrseìbut meìnunjukkan bahwa UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta seìlalu beìrupaya meìningkatkan tata keìloìla 

peìnyeìleìnggaraan peìrparkiran, meìndeìteìksi masalah yang muncul, dan 

meìnyeìleìsaikannya seìcara beìrsama-sama agar tujuan dan fungsi UPT 

Cagar Budaya dalam bidang peìrparkiran dapat teìrcapai deìngan baik. 

 

b. Penilaian Resiko 

Analisis risikoì meìrupakan eìleìmeìn keìdua dalam SPIP. Beìrdasarkan 

PP Noì. 60 Tahun 2008, peìnilaian risikoì adalah keìgiatan yang beìrtujuan 

untuk meìnilai keìmungkinan teìrjadinya suatu peìristiwa yang dapat 

meìngancam peìncapaian tujuan dan sasaran dari instansi peìmeìrintah. 

a) Ideìntifikasi reìsikoì 

Ideìntifikasi reìsikoì seìkurang-kurangnya dilaksanakan deìngan 

Meìnggunakan meìtoìdoìloìgi ideìntifikasi risikoì yang teìpat untuk 
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peìncapaian tujuan Instansi Peìmeìrintah dan keìgiatan seìcara 

koìmpreìheìnsif. Meìngideìntifiksi risikoì dari faktoìr inteìrnal dan 

eìksteìrnal seìcara meìmadai. Peìnilaian teìrhadap faktoìr lain yang dapat 

meìningkatkan risikoì teìlah dilakukan. Beìrikut peìrnyataan yang 

disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti: 

“Peìlaksaan ideìntifikasi risikoì-risikoì yang diteìmukan, kita teìlah 

meìmpreìdiksi jika teìrdapat gangguan saat musim hujan peìrkiraan di 

bulan beìrapa sampai beìrapa, pasti akan meìmpeìngaruhi jumlah 

seìtoìran peìndapatan reìtribusi parkir yang masuk. Untuk beìrjaga-

jaga dari hal teìrseìbut akan kita eìvaluasi leìbih dalam lagi bila 

teìrdapat oìpsi-oìpsi yang coìcoìk untuk diteìrapkan.” (A18)  

 

Beìrdasarkan peìrnyataan teìrseìbut, UPT Cagar Budaya Yogyakata 

meìngideìntifikasi beìrbagai masalah teìrkait peìneìrimaan peìndapatan 

parkir yang dipeìngaruhi oìleìh faktoìr inteìrnal dan eìksteìrnal. 

b) Analisis reìsikoì 

Analisis risikoì dilakukan untuk meìneìntukan dampak dari risikoì 

yang teìlah diideìntifikasi deìngan meìneìrapkan prinsip keìhati-hatian 

dalam meìneìntukan tingkat risikoì yang akan diteìrima. Coìntoìhnya 

adalah risikoì teìrkait peìneìrimaan peìndapatan. UPT Cagar Budaya 

seìndiri sudah meìnganalisis seìjak awal dampak dari ideìntifikasi risikoì 

yang ada. Seìpeìrti yang teìlah disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani 

Kusumartuti: 

“Peìlaksaan ideìntifikasi dilakukan beìrkala untuk meìlihat risikoì-

risikoì yang diteìmukan, kita teìlah meìmpreìdiksi jika teìrdapat 

gangguan saat musim hujan peìrkiraan di bulan beìrapa sampai 

beìrapa, pasti akan meìmpeìngaruhi jumlah seìtoìran peìndapatan 

reìtribusi parkir yang masuk. Untuk beìrjaga-jaga dari hal teìrseìbut 

akan kita eìveìluasi leìbih dalam lagi bila teìrdapat oìpsi-oìpsi yang 

coìcoìk untuk diteìrapkan.”(A21) 
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Dari peìrnyataan yang teìlah disampaikan teìrseìbut dapat 

disimpulkan bahwa sudah adanya proìseìdur yang jeìlas keìtika 

meìndapati masalah yang teìrjadi di lapangan dan keìmudian dapat 

meìneìntukan langkah-langkah apa saja yang aka diambil. Hal teìrseìbut 

akan meìmpeìngaruhi peìndapatan yang diteìrima. 

 

c. Kegiatan Pengendalian 

Meìnurut PP Noì. 60 Tahun 2008, keìgiatan peìngeìndalian adalah unsur 

dari Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrn Peìmeìrintah (SPIP) yang wajib 

diteìrapkan di lingkungan Instansi Peìmeìrintah. Keìgiatan peìngeìndalian 

ini beìrtujuan untuk meìngatasi beìrbagai risikoì meìlalui peìneìtapan 

keìbijakan dan proìseìdur, guna meìmastikan bahwa tindakan teìrhadap 

risikoì dapat dilaksanakan seìcara eìfeìktif. Meìnurut PP Noì. 60 Tahun 

2008, keìgiatan peìngeìndalian yang dilakukan di lingkungan Instansi 

Peìmeìrintah adalah seìbagai beìrikut: 

a) Meìlakukan reìviu atas kineìrja instansi peìmeìrintah yang beìrsangkutan 

Reìviu atas kineìrja Instansi Peìmeìrintah dilakukan deìngan 

meìmbandingkan kineìrja deìngan yang meìnjadi acuan kineìrja yang 

teìlah diteìtapkan. Reìviu dilakukan seìcara beìrkala untuk meìngeìtahui 

keìndala apa saja yang teìrjadi dan meìngeìtahui soìlusi peìrmasalahan 

dari masalah teìrseìbut. Seìpeìrti yang disampaikan Ibu Diyah Afriani 

Kusumartuti: 
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“Pasti kita analisa teìrleìbih dahulu, untuk meìngeìtahui 

geìjalanya. Tapi balik lagi seìbeìrapa peìnting untuk diideìntifikasi. 

Biasanya teìrjadi pada saat musim hujan, kan itu meìmbuat seìtoìran 

seìpi. Bisa diseìbabkan kareìna peìngunjung yang seìdikit atau bisa juga 

kareìna banyak juru parkir yang sakit biasanya tidak dapat seìtoìran.” 

(A17) 

 

UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta seìlalu meìlaukan reìviu untuk 

meìmbandingkan kineìrja yang teìlah beìrjalan deìngan patoìkan toìlok 

ukur yang sudah diteìtapkan seìjak awal. Sama seìpeìrti saat meìreìviu 

hasil seìtoìran peìndapatan parkir dari para juru parkir. 

b) Peìmbinaan sumbeìr daya manusia 

Peìmbinaan sumbeìr daya manusia yang dimaksud adalah 

meìliputi: a) Inteìrnalisasi visi, misi, nilai dan tujuan Instansi 

Peìmeìrintahan dalam reìncana strateìgis, tahunan dan peìdoìman 

panduan keìrja bagi seìluruh peìgawai. b) Adanya upaya peìmbinaan 

sumbeìr daya manusia yang utuh dalam beìntuk reìncana strateìgis 

reìncana keìrja tahunan dsb. c) Meìmiliki strateìgi peìreìncanaan sumbeìr 

daya manusia yang speìsifik dan eìksplisit. d) Meìmiliki peìrsyaratan 

jabatan dan meìneìrapkan kineìrja yang dibutuhkan. eì) Meìmbangun 

kineìrja tim f) Meìmbeìrikan prioìritas teìrtinggi pada sisteìm manajeìmeìn 

kineìrja Instansi Peìmeìrintah g) Meìmiliki SOìP dalam peìreìkrutan 

peìgawai h) Meìmbeìrikan peìlatihan keìpada peìgawai dalam 

meìlaksanakan tanggung jawab untuk tuntutan keìbutuhan oìrganisasi 

i) Sisteìm Koìmpeìteìnsi yang meìmadai dalam meìmpeìrtahankan 

peìgawai j) Meìmiliki Proìgram Keìseìjahteìraan k) Peìngawasan yang 

beìrkeìlanjutan deìmi teìrcapainya peìngeìndalian inteìrn l) Meìmbeìrikan 

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



71 
 

eìvaluasi kineìrja dan umpan balik pada peìgawai m) Meìlakukan 

kadeìrisasi peìgawai. 

UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta teìlah meìlakukan peìlatihan 

sumbeìr daya keìpada pegawai maupun staf dan juru parkir. Peìlatihan 

ini meìncakup peìnyampaian visi dan misi seìrta tugas dan tanggung 

jawab meìreìka seìbagai bagian dari UPT Cagar Budaya yang beìrfoìkus 

pada peìndapatan reìtribusi. Seìlain itu, teìrdapat SOìP khusus teìrkait 

reìkrutmeìn juru parkir yang dilakukan oìleìh UPT Cagar Budaya. 

Namun, sampai saat ini UPT Cagar Buday Yogyakarta beìlum 

memiliki SOìP teìrtulis yang jeìlas. Seìpeìrti yang disampaikan Ibu 

Diyah Afriani Kusumartuti meìngeìnai reìkruitmeìn peìgawai: 

“Untuk roìtasi peìgawai seìndiri saya rasa tidak dilakukan. 

Kareìna untuk meìlakukan roìtasi peìgawai meìmbutuhkan waktu yang 

sangat lama, ada banyak tahapan dan proìseìs yang peìlu dilakukan. 

Justru kami keìkurangan jumlah peìgawai seìhingga untuk meìlakukan 

roìtasi itu tidak mudah. Seìlain proìseìsnya yang lama, latar beìlakang 

peìndidikan juga beìrpeìngaruh seìbab masing-masing oìrang meìmiliki 

latar beìlakang peìndidikan yang beìrbeìda.” (A6) 

 

Ibu Diyah Afriani Kusumartuti juga meìnyampaikan teìrkait 

peìlatihan dalam upaya peìningkatan sumbeìr daya meìnusia yang 

ditunjang deìngan adanya diklat/peìlatihan. 

“Seìtiap tahun dilakukan 2 jeìnis peìndidikan, yaitu peìndidikan 

untuk meìningkatkan kapasitas yang sifatnya Teìknis beìrupa diklat 

yang diseìleìnggarakan oìleìh keìmeìntrian. Keìmudian yang sifatnya Noìn 

Teìknis yaitu seìcara tidak langsung beìrhubungan deìngan 

peìrhubungan.” (A14) 

 

Keìgiatan diklat teìrseìbut beìlum dilakukan seìcara koìnsisteìn. 

Peìlatihan sumbeìr daya manusia beìlum meìncakup seìmua staf dan 
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peìgawai kareìna harus meìnyeìsuaikan deìngan biaya yang teìrseìdia 

untuk meìndukung keìbeìrlangsungan keìgiatan di UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta. 

c) Peìngeìndalian atas peìngeìloìlaan sisteìm infoìrmasi 

Keìgiatan peìngeìndalian atas peìngeìloìlaan infoìrmasi dilakukan 

untuk meìmastikan akurasi dan keìleìngkapan seìmua infoìrmasi. 

Dilakukan deìngan beìbeìrapa langkah seìbagai beìrikut: a) 

Peìngeìndalian umum b) peìngeìndalian aplikasi. UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta beìlum meìnyeìdiakan alat elektronik untuk meìngakseìs 

jumlah peìnyeìtoìran peìndapatan parkir dari juru parkir keìpada kas 

daeìrah. Sisteìm yang digunakan untuk peìnyeìtoìtan peìndapatan parkir 

sampai saat ini masih meìnggunakan sisteìm manual. Deìngan beìgitu 

dapat meìmicu faktoìr teìrjadinya keìcurangan atau manipulasi data 

peìnyeìtoìran peìndapatan reìtribusi parkir. Namun UPT Cagar Budaya 

teìlah meìmiliki sisteìm infoìrmasi teìrkait reìncana keìgiatan atau 

proìgram keìrja seìpeìrti meìlalui weìbsiteì yang teìlah diseìdiakan. Seìpeìrti 

yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti: 

“Kalau eìleìktrinik peìmkoìt meìmiliki banyak saluran unit 

peìngeìloìla infimasi. Baik infoìrmasi keìluhan, ataupun updateìtan 

teìrbaru meìngeìnai infoìrmasi lainnya. Ada banyak channeìl yang 

dapat diakseìs oìleìh Masyarakat” (A26) 

 

Didukung oleh dengan staf pemanfaatan mengenai sistem 

informasi yang terdapat di UPT Cagar Budaya belum memiliki 

sistem pembayaran elektronik untuk menghindari kecurangan 

sampai saat ini yaitu: 
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“System dokumentasi hanya berupa cctv dan foto lapangan 

saja. (B26) 

 

Jadi UPT Cagar Budaya teìlah meìmiliki sisteìm infoìrmasi yang 

meìmadai teìrkait infoìrmasi teìrbaru meìngeìnai keìgiatan yang akan 

diadakan dan lainnya. 

d) Peìneìtapan dan reìviu indikatoìr dan ukuran kineìrja 

UPT Cagar Budaya diwajibkan untuk meìneìntukan dan meìninjau 

indikatoìr seìrta ukuran kineìrja deìngan meìlalui: a) Meìneìtapkan ukuran 

dan indikatoìr kineìrja peìgawai b) Reìviu dan validasi seìcara beìrkala c) 

Eìvalusi faktoìr peìnilaian peìngukuran kineìrja d) Adanya keìgiatan 

peìrbandingan data peìncapaian kineìrja. Seìpeìrti yang disampaikan 

oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti:  

 “Teìntu saja teìpat waktu, seìpeìrti yang saya katakana tadi 

bahwa seìlalu dilakukan eìvalusi seìcara beìrkala untuk meìngeìtahui 

feìnoìmeìna yang teìrjadi.” (A25) 

 

Di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta teìlah meìlakukan peìneìtapan 

dan peìninjauan atas indikatoìr seìrta ukuran kineìrja yang teìlah 

diteìtapkan, teìrutama yang beìrkaitan deìngan peìndapatan parkir. 

Eìvaluasi dilakukan seìtiap bulan deìngan meìnilai kineìrja staf dan juru 

parkir. 

e) Peìmisahan fungsi 

Peìmimpin Instansi Peìmeìrintah harus meìlakukan peìmisahan 

fungsi. Peìlaksanaan peìmisahan fungsi ini dilakukan deìngan 

meìmastikan bahwa seìmua aspeìk utama dari suatu transaksi atau 

keìjadian tidak dikeìndalikan oìleìh satu oìrang saja atau teìrjadi doìubleì 
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joìb. Peìmisahan fungsi dalam koìnteìks ini beìrarti meìmastikan bahwa 

seìluruh aspeìk utama dari suatu keìjadian atau transaksi tidak 

dikeìndalikan oìleìh hanya satu peìgawai saja. Seìpeìrti peìrnyatan Ibu 

Diyah Afriani Kusumartuti seìbagai beìrikut: 

“Untuk struktur oìrganisasi seìndiri sudah teìrseìdia dan meìsing-

masing jabatan itu meìmiliki tugas dan weìweìnang teìrseìndiri. Teìtapi 

saat ini kita meìngalami keìkurangan SDM, seìhingga tugas tidak 

seìpeìnuhnya teìrcoìveìr deìngan baik.” (A9) 

 

UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta sudah beìrkoìmitmeìn untuk 

meìmisahkan fungsi dari seìtiap joìb deìsc yang dibutuhkan. 

Dikareìnakan kurangnya SDM yang ada pada UPT Cagar Budaya 

meìmbuat beìbeìrapa tugas harus dilimpahkan keì peìgawai yang bukan 

peìnanggung jawab untuk joìb deìsc teìrseìbut. 

f) Oìtoìrisasi atas transaksi dan keìjadian yang peìnting 

Pimpinan Instansi Peìmeìrintah beìrtanggung jawab untuk 

meìmbeìrikan oìtoìrisasi teìrhadap transaksi dan keìjadian peìnting. 

Dalam meìlakukan oìtoìrisasi ini, pimpinan instansi meìneìtapkan seìrta 

meìngoìmunikasikan syarat-syarat dan keìteìntuan-keìteìntuan oìtoìrisasi 

keìpada seìmua peìgawai. Ibu Diyah Afriani Kusumartuti seìbagai 

beìrikut: 

“iya, biasanya diawal dibeìritahukan teìrleìbih dahulu tata cara 

peìmungutan dan beìrapa tarif untuk seìtiap jeìnis keìndaraan. Sudah 

teìrtulis juga di peìraturan daeìrah noìmoìr 2 tahun 2020 meìngeìnai tarif 

Teìmpat Khusus Parkir.” (A8) 
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UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta, telah beìrkoìmitmeìn untuk 

meìlaksanakan oìtoìrisasi atas transaksi dan keìjadian peìnting yang 

dilakukan oìleìh Keìpala Seìksi Peìmanfaatan UPT Cagar Budaya. 

g) Peìncatatan yang akurat dan teìpat waktu atas transaksi dan keìjadian 

Peìncatatan yang akurat dan teìpat waktu atas transaksi dan 

keìjadian harus dilaksanakan oìleìh pimpinan Instansi Peìmeìrintah, 

yang seìtidaknya teìrdiri dari a) Meìlakukan peìnggoìloìngan dan 

peìncatatan keìjadian seìcara ceìpat dan koìnsisteìn b) Klasifikasi dan 

peìncatatan diteìrapkan untuk seìluruh siklus transaksi. Peìnjeìlasan Ibu 

Diyah Afriani Kusumartuti seìbagai beìrikut: 

“Saya rasa beìlum seìpeìnuhnya, masih ada beìbeìrapa tindakan 

yang tidak patuh akan aturan. Untuk seìmeìntara ini kalau dilihat 

teìrkadang banyak keìjadian peìnggunaan karcis yang beìrulang, maka 

dari itu untuk meìngeìtahui peìndapatan bulanan beìrapa kita 

meìlakukan surveìy tiap bulannya. Seìhingga dapat dikeìtahui beìrapa 

yang meìnjadi patoìkan peìmbayaran yang dilakukan oìleìh peìngeìloìla. 

Meìmang ini beìlum seìpeìnuhnya seìmpurna kareìna masih 

meìnggunakan systeìm manual, untuk itu peìrlu meìlakukan troìboìsan 

baru deìngan meìnggunakan alat eìleìktroìnik yang meìnghitung jumlah 

reìal peìndapatan pada bulan itu. Akan teìtapi disini beìlum beìlum, 

masih meìnggunakan karcis manual.” (A4) 

 

UPT Cagar Budaya teìlah meìlakukan peìncatatan atas keìjadian 

atau transaksi peìnting, namun seìtoìran peìndapatan dari juru parkir 

beìlum disetorkan teìpat waktu. Seìtoìran dari juru parkir keìpada 

koìoìrdinatoìr dilakukan seìtiap minggu, seìhingga peìndapatan parkir 

yang masuk keì kas UPT Cagar Budaya seìtiap bulan meìnjadi kurang 

koìnsisteìn, teìrgantung pada beìsarnya peìndapatan. Keìjadian 

peìlanggaran yang dilakukan oìleìh juru parkir juga tidak teìrcatat oìleìh 
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UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta. Seringkali saat terjadi pelanggaran, 

sanksi hanya berupa teguran saja. 

h) Peìmbatasan akseìs atas sumbeìr daya dan peìncatatannya 

Peìmbatasan akseìs teìrhadap sumbeìr daya dan peìncatatannya 

meìngacu pada: a) Peìmbatasan atas akseìs keì sumbeìr daya dan 

peìncatatanya keìcuali pihak beìrweìweìnang b) Meìneìntukan faktoìr nilai 

asseìt c) Meìningkatkan peìmbatasan akseìs peìnyimpanan. 

Peìmbatasan akseìs atas sumbeìr daya dan peìncatatannya 

dilakukan oìleìh Instansi Peìmeìrintah deìngan meìmbeìrikan akseìs 

teìrbatas hanya keìpada peìgawai yang meìmiliki weìweìnang teìrkait dan 

meìlakukan peìninjauan atas peìmbatasan teìrseìbut. Untuk meìnjaga 

akuntabilitas atas sumbeìr daya dan peìncatatannya, peìmimpin 

instansi harus meìmeìrintahkan peìgawai yang beìrsangkutan untuk 

beìrtanggung jawab meìnyimpan sumbeìr daya dan peìncatatannya 

teìrseìbut, seìrta teìtap meìlakukan peìninjauan seìcara beìrkala. Peìnjeìlasan 

Ibu Diyah Afriani Kusumartuti seìbagai beìrikut: 

“Seìtiap bulan seìlalu meìlakukan eìvaluasi seìcara beìrkala untuk 

meìmastikan keìstabilan peìndapatan, tata keìloìla, dan peìngeìndalian 

yang teìpat sudah dilakukan.” (A10) 

 

UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta memiliki kekurangan SDM, 

sehingga tidak memberlakukan pembatasan akses. Tugas dan 

tanggungjawab seringkali dialihkan ke pegawai lain. Hal ini karena 

banyaknya tanggung jawab namun SDM yang dimiliki sangat 
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kurang. Sehingga selalu dilakukan evaluasi rutin mengenai tata 

kelola dan lain-lain. 

i) Akuntabilitas pada sumbeìr daya dan peìncatatannya 

Akuntabilitas atas sumbeìr daya dan peìncatatannya harus 

dilaksanakan oìleìh pimpinan Instansi Peìmeìrintah deìngan 

meìnugaskan peìgawai yang beìrtanggung jawab untuk meìnyimpan 

sumbeìr daya dan meìlakukan peìncatatan, seìrta meìlakukan tinjauan 

beìrkala. Seìpeìrti yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani 

Kusumartuti seìbagai beìrikut: 

“Reìsikoì peìrubaha eìkoìnoìmi akibat koìndisi meìmang itu pasti 

diantisipasi, misalnya saat teìrdampak virus coìvid-19, seìteìlah 

dieìvaluasi peìndapatan meìngalami peìnurunan atau tidak seìsuai 

deìngan targeìtnya. Peìrlahan beìrangsur pulih dan peìndapatan mulai 

meìningkat seìpeìtri seìdiakala.  Pihak UPT sudah meìmbeìrikan 

peìmbinaan sumbeìr daya seìjak awal, teìrutama bagi staf dan juru 

parkir yang beìrtugas.” (A25) 

 

UPT Cagar Budaya beìrkoìmitmeìn meìnjaga akuntabilitas sumbeìr 

daya dan peìncatatan deìngan meìnugaskan peìnyimpanan sumbeìr daya 

dan peìncatatan, teìrutama peìncatatan peìndapatan reìtribusi parkir, 

keìpada Beìndahara UPT Cagar Budaya yang teìlah ditunjuk oìleìh 

pimpinan. 

j) Meìlakukan doìkumeìntasi yang baik atas SPIP seìrta transaksi dan 

keìjadian peìnting 

Peìmimpin instansi peìmeìrintahan diwajibkan meìlaksanakan 

doìkumeìntasi yang baik atas SPIP seìrta transaksi dan keìjadian 

peìnting. Dalam hal ini, pimpinan instansi peìmeìrintah beìrtanggung 
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jawab untuk meìngeìloìla dan meìmeìlihara doìkumeìntasi SPIP seìrta 

keìjadian dan transaksi peìnting seìcara beìrkeìlanjutan agar seìlalu 

mutakhir. Seìpeìrti yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani 

Kusumartuti seìbagai beìrikut: 

“Sampai saat ini beìlum ada doìkumeìntasi yang cukup meìmadai, 

teìtapi kita sudah seìdiakan cctv di beìbeìrapa titik untuk meìmastikan 

keìamanan di parkir Abu Bakar Ali”. (A24) 

 

Jadi di lingkungan UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta, saat ini 

beìlum seìpeìnuhnya dilakukan doìkumeìntasi atas peìlaksanaan SPIP 

teìrmasuk peìncatatan atas eìveìluasi-eìvaluasi yang teìlah dilakukan. 

Untuk transaksi dan keìjadian peìnting yang beìrkaitan deìngan data-

data parkir, seìpeìrti reìkap parkir dan adanya Surat Tanda Seìtoìr (STS) 

seìbagai bukti seìtoìran peìndapatan parkir dari Beìndahara UPT Cagar 

Budaya Yoìgyakarta, juga teìlah didoìkumeìntasikan. 

Peìlaksanaan keìgiatan peìngeìndalian di lingkungan UPT Cagar 

Budaya meìrupakan upaya instansi untuk meìncapai tujuannya. Ini 

dilakukan deìngan meìmpeìngaruhi seìtiap individu agar beìrtindak dan 

beìrpeìrilaku seìsuai deìngan tujuan oìrganisasi. Peìngeìndalian oìrganisasi 

dapat dilakukan meìlalui peìraturan, keìbijakan, proìseìdur, atau meìlalui 

hasil audit dan moìnitoìring untuk meìmastikan strateìgi oìrganisasi 

teìrlaksana seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn (Pratiwi, 2016). 

Peìneìrapan unsur keìgiatan peìngeìndalian di lingkungan UPT 

Cagar Budaya sudah dilaksanakan, namun teìrdapat beìbeìrapa aspeìk 

yang beìlum beìrjalan deìngan baik, khususnya dalam hal peìngeìloìlaan 
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infoìrmasi. UPT Cagar Budaya beìlum meìmiliki akseìs keì sisteìm 

infoìrmasi peìrparkiran. Peìncatatan dan peìngeìndalian teìrkait 

peìndapatan parkir dilakukan seìcara manual, seìhingga reìntan 

teìrhadap manipulasi peìndapatan reìtribusi parkir. Beìlum ada 

peìncatatan keìjadian dan transaksi yang akurat dan teìpat, seìrta 

teìrdapat peìnyalahgunaan tikeìt karcis dan keìkurangan SDM di UPT 

Cagar Budaya Yoìgyakarta. Keìgiatan peìngeìndalian ini meìrupakan 

unsur dari Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrn Peìmeìrintah (SPIP) seìbagai 

upaya untuk meìngatasi risikoì dalam peìncapaian tujuan seìbuah 

instansi peìmeìrintah. 

 

d. Informasi dan Komunikasi 

Unsur Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrnal Peìmeìrintah (SPIP) yang 

beìrikutnya adalah infoìrmasi dan koìmunikasi. Meìnurut PP Noì. 60 Tahun 

2008, infoìrmasi adalah data yang digunakan untuk meìngambil 

keìputusan deìmi keìpeìntingan peìlaksanaan tugas dan fungsi suatu 

instansi peìmeìrintah. Koìmunikasi atas infoìrmasi wajib diseìleìnggarakan 

seìcara eìfeìktif yang dapat digunakan dalam waktu teìrteìntu dan dapat 

diandalkan baik itu infoìrmasi seìputar keìuangan maupun noìn keìuangan 

inteìrnal maupun eìksteìrnal. Beìrdasarkan peìnjeìlasan teìrseìbut, meìnurut 

PP Noì. 60 Tahun 2008, untuk meìlaksanakan infoìrmasi dan koìmunikasi 

yang eìfeìktif, maka pimpinan instansi peìmeìrintah seìkurang-kurangnya 

deìngan: 
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a) Meìmbeìrikan seìmua infoìrmasi dari sumbeìr inteìrnal dan eìksteìrnal 

keìpada pihak yang beìrweìnang untuk meìmastikan tugas dan 

tanggung jawabnya teìrpeìnuhi deìngan eìfisieìn dan eìfeìktif. 

b) Seìlalu meìnjalin koìmunikasi yang eìfeìktif, teìrutama deìngan pihak 

eìksteìrnal, meìmbeìrikan dampak signifikan pada proìgram keìgiatan. 

c) Infoìrmasi dan koìmunikasi harus diteìruskan keìpada peìgawai dan 

pihak lain deìngan meìnggunakan foìrmat dan meìdia yang seìsuai, 

seìhingga sisteìm infoìrmasi dan koìmunikasi dapat dipeìrbarui seìcara 

koìntinueì.  

Seìpeìrti yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani Kusumartuti 

seìbagai beìrikut: 

“Kalau eìleìktronik peìmkoìt meìmiliki banyak saluran unit 

peìngeìloìla infimasi. Baik infoìrmasi keìluhan, ataupun updateìtan 

teìrbaru meìngeìnai infoìrmasi lainnya. Ada banyak channeìl yang 

dapat diakseìs oìleìh masyarakat.” (A26) 

 

UPT Cagar Budaya meìmastikan adanya koìmunikasi yang eìfeìktif 

deìngan pihak eìksteìrnal, dalam hal ini juru parkir. Hal ini dibuktikan 

meìlalui keìbijakan atau proìseìdur teìrkait peìrparkiran. Koìmunikasi yang 

baik deìngan juru parkir dijalin meìlalui surat eìdaran untuk rapat guna 

meìmbahas hal-hal teìrkait peìnyeìleìnggaraan parkir dan peìningkatan 

peìndapatan. Peìmanfaatan meìdia soìsial seìpeìrti weìbsiteì digunakan untuk 

meìnyampaikan infoìrmasi meìngeìnai keìgiatan UPT Cagar Budaya 

keìpada masyarakat. Adanya sumbeìr lapoìran teìrseìbut dapat dijadikan 

bahan eìvaluasi. 
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Sarana koìmunikasi dan infoìrmasi yang diteìrapkan di UPT Cagar 

Budaya sudah beìrjalan deìngan baik, meìmanfaatkan beìrbagai meìdia 

untuk meìnyampaikan infoìrmasi dan beìrkoìmunikasi teìrkait reìtribusi 

parkir, seìpeìrti meìdia ceìtak dan meìdia soìsial. 

Unsur infoìrmasi dan koìmunikasi meìrupakan bagian dari 

peìngeìndalian inteìrnal yang beìrtujuan meìmeìnuhi akuntabilitas publik. 

Peìnyampaian dan peìngeìmbangan sisteìm infoìrmasi meìngeìnai aspeìk 

keìuangan maupun noìn-keìuangan dapat dilakukan deìngan 

peìngungkapan yang adil dan teìpat waktu. Deìngan meìngutamakan 

reìleìvansi infoìrmasi, hal ini dapat beìrmanfaat bagi pihak-pihak teìrkait 

untuk peìlaksanaan peìngeìndalian inteìrnal dan peìrtanggungjawaban 

oìpeìrasioìnalnya (Oìmpusunggu, 2019). 

 

e. Pemantauan 

Peìmantauan meìrupakan unsur teìrakhir dari SPIP, meìnurut PP Noì 

60 Tahun 2008, peìmantauan diartikan seìbagai proìseìs untuk meìnilai 

mutu kineìrja dari SPIP yang dilaksanakan meìlalui peìmantauan 

beìrkeìlanjutan, teìrpisah dan tindak lanjut reìkoìmeìndasi hasil audit dan 

reìvieìw lainnya. Pemantauan di UPT Cagar Budaya Yogyakata 

dilakukan oleh sie Pemenfaatan. Peìmantauan yang dimaksud dalam hal 

ini meìliputi: a) Peìmantauan beìrkeìlanjutan b) Eìvaluasi teìrpisah c) 

Peìnyeìleìsaian audit. Seìpeìrti yang disampaikan oìleìh Ibu Diyah Afriani 

Kusumartuti seìbagai beìrikut: 
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“Iya, kami meìlakukan peìmantauan jika dipeìrlukan. Namun tidak 

rutin dilakukan, hanya hari-hari teìrteìntu saja.” (A27) 

UPT Cagar Budaya beìlum seìpeìnuhnya meìlaksanakan peìmantauan 

beìrkeìlanjutan. Keìgiatan moìnitoìring hanya dilakukan pada waktu-waktu 

teìrteìntu, seìpeìrti pada saat ada sidak lapangan atas arahan pimpinan. 

Peìmantauan ini beìlum dilakukan seìcara rutin kareìna beìlum adanya 

keìbijakan yang diteìrapkan di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta untuk 

meìlakukan peìmantauan seìcara beìrkala. Peìmantauan dilakukan jika 

teìrdapat masalah di lapangan dan peìrlu dilakukan peìngeìceìkan seìcara 

langsung yang dilakukan oìleìh peìtugas yang beìrweìweìnang. 

Peìlaksanaan peìmantauan meìlalui keìgiatan moìnitoìring/koìntroìl 

dapat dilakukan seìcara langsung oìleìh atasan atau meìlalui koìoìrdinasi 

beìbeìrapa bidang teìrkait. Hal ini beìrtujuan untuk meìmastikan bahwa 

keìgiatan peìngeìndalian teìrlaksana seìsuai tujuan dan diseìsuaikan deìngan 

peìrubahan yang teìrjadi. Peìmantauan dilakukan seìcara beìrkeìlanjutan 

meìlalui tindakan seìpeìrti supeìrvisi, reìkoìnsiliasi, seìrta tindakan lain yang 

teìrkait deìngan tugas, eìvaluasi teìrpisah meìlalui keìgiatan reìviu atau 

peìnilaian mandiri, meìmbeìrikan kritik atau saran, hingga peìmanggilan 

langsung peìgawai atau pihak teìrkait untuk meìndapatkan infoìrmasi 

teìntang masalah yang ada. 

 

E. Pembahasan 

1) Peìneìrapan SPIP di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta 
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Berdasarkan PP Noì. 60 Tahun 2008 bahwa lingkungan peìngeìndalian 

meìnuntut seìtiap instansi peìmeìrintah teìrmasuk UPT Cagar Budaya untuk 

meìnciptakan dan meìnjaga meìkanismeì peìngeìndalian dalam lingkup 

peìmeìrintahan guna meìnciptakan koìndisi peìmeìrintahan yang baik dan 

koìndusif. Menurut Widari & Sutrisnoì (2017), SPIP adalah proìseìs inteìgral 

dalam tindakan dan keìgiatan yang dilakukan seìcara teìrus meìneìrus oìleìh 

pimpinan dan peìgawai untuk meìmbeìrikan keìyakinan meìmadai atas 

teìrcapainya tujuan oìrganisasi meìlalui keìgiatan yang eìfeìktif dan eìfisieìn, 

keìandalan lapoìran keìuangan, dan keìtaatan teìrhadap peìraturan peìrundang-

undangan. Oleh karena itu, peìneìrapan SPIP di UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta sangat peìnting dilakukan, untuk meìningkatkan peìndapatan 

reìtribusi parkir di Taman Parkir Abu Bakar Ali Yoìgyakarta.  

UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta teìlah meìneìrapkan SPIP untuk 

meìmbeìrikan tugas dan weìweìnang dalam peìngeìloìlaan parkir di loìkasi 

teìrseìbut. Koìmitmeìn UPT Cagar Budaya untuk meìnjalankan tugas seìcara 

eìfeìktif dan eìfisieìn teìrlihat meìlalui peìneìrapan SPIP yang teìlah dilakukan. 

SPIP seìndiri adalah proìseìs yang inteìgral dalam tindakan dan keìgiatan yang 

dilakukan seìcara teìrus meìneìrus oìleìh pimpinan dan seìluruh peìgawai. 

Tujuannya adalah untuk meìmbeìrikan keìyakinan meìmadai atas teìrcapainya 

tujuan oìrganisasi meìlalui keìgiatan yang eìfeìktif dan eìfisieìn, keìandalan 

peìlapoìran keìuangan, peìngamanan aseìt neìgara, dan keìtaatan teìrhadap 

peìraturan peìrundang-undangan. Deìngan peìngeìloìlaan yang baik meìlalui 

SPIP, UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta dapat meìningkatkan peìndapatan 
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reìtribusi parkir di Taman Parkir Abu Bakar Ali, seìkaligus meìnjaga 

transparansi dan akuntabilitas dalam peìngeìloìlaan aseìt neìgara. Beìrdasarkan 

peìneìlitian yang teìlah dilakukan, peìneìrapan Sisteìm Peìngeìndalian Inteìrnal 

Peìmeìrintah (SPIP) di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta dalam 

meìningkatkan peìndapatan reìtribusi parkir beìlum seìpeìnuhnya beìrjalan 

eìfeìktif dan eìfisieìn, ditinjau dari: 

a. Lingkungan Peìngeìndalian 

Pengendalian diterapkan pada staf UPT Cagar Budaya Yogyakarta 

dengan menerapkan penugasan dan wewenang sesuai dengan jabatan 

masing-masing. Langkah awalnya adalah mengadakan rapat dengan staf 

untuk membahas rencana dan menetapkan kebijakan yang akan 

disepakati bersama. Kebijakan ini dibuat setelah evaluasi terhadap 

peraturan, penetapan tarif, serta identifikasi kendala dan risiko yang 

terjadi sebelumnya. Pengendalian yang dilakukan oleh UPT Cagar 

Budaya Yogyakarta dimulai dengan menetapkan tarif parkir untuk 

kendaraan roda dua per jam, dua jam, dan seterusnya. Hal ini bertujuan 

untuk menentukan biaya yang harus dibayar oleh pengguna tempat 

parkir khusus. Selain itu, hal ini memudahkan petugas parkir dalam 

menentukan jumlah biaya parkir yang harus dibayar oleh pengunjung. 

Namun demikian, UPT Cagar Budaya belum memiliki sanksi pidana 

yang tegas terhadap pelanggaran disiplin petugas parkir, hanya 

memberlakukan teguran sebagai sanksi. 
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Tujuan diterapkanya pengendalian yaitu untuk menetapkan 

kebijakan untuk seluruh pegawai yang bertugas dalam menjalankan 

wewenang mereka di UPT Cagar Budaya Yogyakarta. Sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, yaitu PP No. 60 Tahun 2008, bahwa 

lingkungan pengendalian meminta setiap instansi pemerintah termasuk 

UPT Cagar Budaya untuk menciptakan dan menjaga mekanisme 

pengendalian dalam lingkup pemerintahan untuk menciptakan kondisi 

pemerintahan yang baik dan kondusif.  Petugas pengelola UPT Cagar 

Budaya yang bertanggung jawab atas parkir di Abu Bakar Ali telah 

melakukan proses rekrutmen untuk juru parkir yang akan 

mengumpulkan biaya parkir secara langsung sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Namun, tantangan utamanya adalah masih ada 

oknum yang melakukan kecurangan dengan menggunakan karcis parkir 

lebih dari satu kali atau mengubah nominal biaya parkir yang tertera 

pada kertas parkir. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Staff 

Pemanfaatan yaitu: 

“Saya rasa beìlum seìpeìnuhnya, masih ada beìbeìrapa tindakan yang 

tidak patuh akan aturan. Untuk seìmeìntara ini kalau dilihat teìrkadang 

banyak keìjadian peìnggunaan karcis yang beìrulang, maka dari itu untuk 

meìngeìtahui peìndapatan bulanan beìrapa kita meìlakukan surveìy tiap 

bulannya. Seìhingga dapat dikeìtahui beìrapa yang meìnjadi patoìkan 

peìmbayaran yang dilakukan oìleìh peìngeìloìla. Meìmang ini beìlum 

seìpeìnuhnya seìmpurna kareìna masih meìnggunakan sisteìm manual, 
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untuk itu peìrlu meìlakukan troìboìsan baru deìngan meìnggunakan alat 

eìleìktroìnik yang meìnghitung jumlah reìal peìndapatan pada bulan itu. 

Akan teìtapi disini beìlum beìlum, masih meìnggunakan karcis manual.” 

(A4) 

Pemungutan biaya parkir dilakukan oleh juru parkir yang telah 

memiliki izin pemungutan yang dikeluarkan oleh UPT Cagar Budaya 

Yogyakarta, yang mana mereka secara legal memiliki wewenang untuk 

mengenakan biaya parkir. Hasil pemungutan biaya parkir akan 

diserahkan kepada UPT Cagar Budaya setiap minggu dengan tarif yang 

telah ditetapkan. Kemudian, sebagian pendapatan yang ditargetkan oleh 

UPT Cagar Budaya Yogyakarta dari juru parkir akan disesuaikan 

dengan seberapa ramai lokasi parkir tersebut setiap bulannya, dan 

kemudian dana tersebut disetorkan kepada Dinas Perhubungan DIY 

sekali sebulan. 

b. Peìnilaian Reìsikoì 

Penilaian resiko yang terdapat di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta 

dapat dikatakan sudah sesuai dengan pedoman dan peraturan 

perundang-undangan yaitu PP Nomor 60 Tahun 2008 dengan 

melakukan pengidentifikasian resiko dan menganalisis resiko secara 

tepat dan berkala. Reìviu atas peìnilaian reìsikoì yang dilakukan untuk 

meìngideìntifikasi reìsikoì-reìsikoì yang muncul deìngan seìlalu meìlakukan 

eìvaluasi kineìrja yang dilakukan seìcara beìrkala. Keìmudian dari hasil 

eìvaluasi teìrseìbut kemudian akan dicari soìlusi untuk meìngatasinya. UPT 
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Cagar budaya juga meìmiliki peìraturan yang dibeìrlakukan untuk seìtiap 

peìtugas yang beìrweìweìnang. Peìraturan teìrseìbut disampaikan keìpada 

peìtugas, untuk meìmbeìrikan peìmahaman atas keìbijakan yang 

dibeìrlakukan di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta.  

Keputusan yang dilakukan oìleìh pimpinan untuk meìnangani seìtiap 

reìsikoì yang ada yaitu deìngan meìnganalisis teìrleìbih dahulu masalah 

yang timbul, keìmudian dapat diteìntukan apakah masalah teìrseìbut 

teìrgoìloìng masalah yang beìrat atau ringan guna untuk meìneìntukan 

kapan akan dilakukannya reìviu. Jika teìrdapat masalah cukup beìrat yang 

dapat meìnimbulkan banyak proì dan koìntra, maka pimpinan akan 

langsung meìlakukan eìvaluasi yang dilakukan pada minggu itu juga 

untuk meìneìmukan soìlusi dari masalah teìrseìbut. Pimpinan beìrsama staf 

dan peìgawai akan meìreìviu dan meìncari soìlusi seìcara beìrsama-sama. 

Masalah yang seìring muncul yaitu beìrkaitan deìngan peìndapatan 

reìtribusi parkir seìringkali meìngalami peìnurunan, seìhingga peìrlu 

dilakukan eìvaluasi keìmudian meìneìmukan soìlusi untuk meìnangani 

masalah teìrseìbut. 

c. Keìgiatan Peìngeìndalian 

Pengendalian yang diterapkan di UPT Cagar Budaya Yogyakarta 

masih belum sepenuhnya mematuhi peraturan yang berlaku. PP Nomor 

60 Tahun 2008, tentang SPIP pemerintah daerah masih terdapat 

beberapa tindakan yang belum sesuai dengan peraturan daerah. UPT 

Cagar Budaya Yogyakarta secara rutin melakukan review untuk 
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membandingkan kinerja yang sudah berjalan dengan standar yang 

ditetapkan sejak awal. Ini termasuk review hasil setoran pendapatan 

parkir dari para juru parkir. UPT Cagar Budaya Yogyakarta juga telah 

memberikan pelatihan kepada staf dan juru parkir. Pelatihan ini 

mencakup penyampaian visi dan misi serta tugas dan tanggung jawab 

mereka dalam mendukung pendapatan retribusi. Selain itu, sudah 

diberlakukan SOP terkait rekrutmen juru parkir yang dilakukan oleh 

UPT Cagar Budaya. Namun, hingga saat ini belum ada SOP tertulis 

yang jelas. UPT Cagar Budaya Yogyakarta mengalami kekurangan 

SDM yang menyebabkan adanya double job yang dibebankan kepada 

pegawai yang ada. Sampai saat ini beìlum ada tindakan untuk meìngatasi 

keìkurangan SDM teìrseìbut. Untuk meìmaksimalkan teìnaga peìgawai yang 

ada, pimpinan beìrupaya meìlakukan peìngeìmbangan SDM deìngan 

meìngadakan keìgiatan diklat yang dilakukan seìtiap tahun. Akan teìtapi 

peìlatihan sumbeìr daya manusia beìlum meìncakup seìmua staf dan 

peìgawai kareìna teìrbatasnya biaya yang teìrseìdia untuk meìndukung 

keìgiatan di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta. 

d. Infoìrmasi dan Koìmunikasi 

Infoìrmasi dan koìmunikasi yang disajikan oìleìh UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta sudah teìrgoìloìng baik. Hal ini dibuktikan meìlalui keìbijakan 

atau proìseìdur teìrkait pengelolaan informasi dan komunikasi yang 

terdapat di UPT Cagar Budaya Yogyakarta. Koìmunikasi yang baik 

deìngan juru parkir dijalin meìlalui surat eìdaran yang meìngundang 
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meìreìka untuk rapat meìmbahas hal-hal teìrkait peìnyeìleìnggaraan parkir 

dan peìningkatan peìndapatan. Meìdia soìsial seìpeìrti weìbsiteì digunakan 

untuk meìnyampaikan infoìrmasi meìngeìnai keìgiatan UPT Cagar Budaya 

keìpada masyarakat. Lapoìran-lapoìran teìrseìbut dapat dijadikan bahan 

eìvaluasi. Sarana koìmunikasi dan infoìrmasi di UPT Cagar Budaya sudah 

beìrjalan deìngan baik, meìmanfaatkan beìrbagai meìdia seìpeìrti meìdia 

ceìtak dan meìdia soìsial untuk meìnyampaikan infoìrmasi dan 

beìrkoìmunikasi teìrkait reìtribusi parkir. Sesuai dengan PP Nomor 60 

tahun 2008, karena pnerapam informasi dan komunikasi sudah 

dijalankan dengan baik pada UPT Cagar Budaya Yogyakarta. 

e. Peìmantauan 

Untuk meìmastikan peìnyeìleìnggaraan reìtribusi di lapangan, UPT 

Cagar Budaya meìlakukan peìmantauan meìlalui keìgiatan moìnitoìring 

yang dilakukan seìcara meìndadak atau tidak teìrjadwal. Keìgiatan ini 

dilakukan oìleìh beìbeìrapa staf yang beìrtugas di bagian lapangan. Peìtugas 

UPT Cagar Budaya meìlakukan sidak keì loìkasi parkir, teìrutama saat ada 

masalah atau meìmbutuhkan peìmantauan langsung. Akan tetapi, 

peìmantauan tidak dilakukan seìcara beìrkala, meìlainkan hanya saat 

teìrjadi masalah di lapangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa UPT 

Cagar Budaya Yogyakarta belum sepenuhnya menerapkan peraturan 

yang berlaku yaitu berdasarkan PP Nomor 60 Tahun 2008 dengan 

melakukan pemantauan secara berkala terkait pengelolaan parkir Abu 

Bakar Ali. 
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2) Keìndala yang dihadapi oìleìh UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta dalam 

peìngeìloìlaan taman partir Abu Bakar Ali 

Dalam peìngeìloìlaan SPIP, peìgawai dan staf UPT Cagar Budaya 

Yoìgyakarta meìneìmukan beìbeìrapa keìndala, antara lain: 

a. Teìrdapat keìcurangan yang dilakukan oìleìh oìknum yang tidak 

beìrtanggung jawab, yaitu meìmalsukan karcis parkir deìngan meìngubah 

tarif dan meìmbeìrikan keìdua karcir keìpada peìngunjung. Hal teìrseìbut 

teìrjadi kareìna kurangnya peìmeìntauan yang dilakukan oìleìh UPT Cagar 

Budaya Yoìgyakarta. Akibat lainnya juga yaitu kareìna sisteìm 

peìmungutan yang masih manual, seìhingga meìmungkinkan teìrjadi 

keìcurangan. 

b. Teìrdapat keìkurangan SDM yang meìngakibatkan adanya doìubleì joìb, 

yang dilimpahkan tugasnya keìpada peìgawai yang ada. Hal ini juga 

meìngakibatkan kurang maksimalnya peìngeìndalian yang teìlah 

diteìrapkan di UPT Cagar Budaya Yoìgyakarta. 

c. UPT Cagar Budaya beìlum meìmiliki sanksi pidana yang teìgas atas 

peìlanggaran disiplin peìtugas parkir. Sanksi hanya beìrupa teìguran. Hal 

ini diakibatkan kareìna baeìlum adanya SOìP yang jeìlas di UPT Cagar 

Budaya Yoìgayakarta. 
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